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SUARA PENGGEMBALAAN 

Di dalam Yohanes 10:11, Yesus berkata: 
"Akulah gembala yang baik. Gembala yang 
baik memberikan nyawanya bagi domba-

dombanya". Ratusan tahun sebelum Yesus 
mengucapkan kalimat ini, Daud dalam Mazmur 
23:1 berkata: "Tuhan adalah gembalaku, takkan 
kekurangan aku". Jadi, apa yang disampaikan 
Daud sungguh merupakan isi hati Daud yang 
cocok dan berkenan di hati Tuhan. Tuhan Yesus 
sungguh adalah Gembala yang baik, satu-satunya 
Gembala yang agung dan besar. Mengapa Dia 
menjadi satu-satunya Gembala yang sangat 
hebat? 

Pertama, 
GEMBALA DOMBA MASUK MELALUI PINTU  
(Yoh. 10:1-2) : "Aku berkata kepadamu: 
Sesungguhnya siapa yang masuk ke dalam 
kandang domba dengan tidak melalui pintu, 
tetapi dengan memanjat tembok, ia adalah 
seorang pencuri dan seorang perampok; tetapi 
siapa yang masuk melalui pintu, ia adalah 
gembala domba". Dalam ayat 1, dikatakan bahwa 

siapa yang masuk ke kandang domba tidak 
melalui pintu, adalah pencuri dam perampok. 
Seorang PENCURI memanjat tembok, mencari 
celah dan memakai tipu daya  serta kelicikan untuk 
mendapatkan domba. Yesus berkata: "Pencuri 
datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan 
membinasakan.."  

(Yoh. 10:10a). Sedangkan seorang PERAMPOK 
memakai cara kekerasan disertai ancaman bahkan 
dengan memukul dan melukai, seperti  kisah 
seorang dalam perumpamaan "Orang Samaria 
yang murah hati", yang dirampok habis-habisan 
dan dipukul hampir mati (Luk. 10:30).  

Tidak demikian dengan Sang GEMBALA, yang 
masuk melalui pintu: "Lihat, Aku berdiri di muka 
pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang 
mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku 
akan masuk mendapatkannya dan Aku makan 
bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama 
dengan Aku" (Wahyu 3:20). Ia begitu lembut dan 
ingin masuk ke dalam hati dan bersekutu dengan 
kita.  



Kedua,  
BERJALAN DI DEPAN DOMBA-DOMBA  
(Yoh. 10:3-5): "Untuk dia penjaga membuka pintu 
dan domba-domba mendengarkan suaranya dan 
ia memanggil domba- dombanya masing-masing 
menurut namanya dan menuntunnya ke luar. Jika 
semua dombanya telah dibawanya ke luar, ia 
berjalan di depan mereka dan domba-domba itu 
mengikuti dia, karena mereka mengenal suaranya. 
Tetapi seorang asing pasti tidak mereka ikuti, 
malah mereka lari dari padanya, karena suara 
orang-orang asing tidak mereka kenal".  

Gembala memberi nama kepada masing-masing 
DOMBA. Domba- domba mendengar dan 
mengenali suara sang gembala. Gembala berjalan 
di depan dan domba-domba mengikutinya dari 
belakang. Bandingkan dengan bebek-bebek,  
yang digembalakan dari belakang, bukan dari 
depan. Bandingkan juga  dengan KUDA, yang 
harus dikasih les kekang dimulutnya atau SAPI 
yang diberi cincin pengendalii di hidungnya.  

Ketiga,  
GEMBALA ADALAH PINTU  
BAGI DOMBA-DOMBANYA  
(Yoh. 10:7-9) : "Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya Akulah pintu ke domba-domba itu. 
Semua orang yang datang sebelum Aku, adalah 
pencuri dan perampok, dan domba-domba itu 
tidak mendengarkan mereka. Akulah pintu; 
barangsiapa masuk melalui Aku, ia akan selamat 
dan ia akan masuk dan keluar dan menemukan 
padang rumput".  

PINTU adalah jalan yang benar bagi domba-
domba: "Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan 
kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun 
yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku"" (Yoh. 14:6). PINTU juga merupakan 
pelindung dan pembela bagi domba- domba dari 
ancaman binatang buas. Dalam upaya mencari 
rumput, gembala sering meninggalkan rumah dan 
kekuarganya. Pada malam hari domba-domba 
bisa tidur dalam goa, yang hangat pada musim 
dingin dan sejuk pada musim panas. Goa tidak 
memiliki pintu. Yang menjadi PINTU adalah sang 
gembala. Jika ada binatang buas yang mau 

memangsa domba, harus berhadapan dulu 
dengan gembala. Ia rela memberikan nyawa-Nya: 
"Akulah gembala yang baik Gembala yang baik 
m e m b e r i k a n n y a w a n y a b a g i d o m b a - 
dombanya" (Yoh. 10:11).  

Jika nyawa-Nya saja diberikan bagi kita orang-
orang berdosa, "... bagaimanakah mungkin Ia 
tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita 
bersama-sama dengan Dia?" (Roma 8:32).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
mau menjadi domba yang baik, yang mendengar 
dan mengenal suara gembala dan taat mengikuti 
tuntunan-Nya, sampai ke Rumah yang Kekal. Amin, 
Halleluyah.  

In His arms,  
Ps. Agnes Maria 

 



Beberapa minggu terakhir ini banyak sekali berita 
mengenai bunuh diri dan pembunuhan. Yang 
menyedihkan, sebagian besar pelaku adalah anak-anak 
yang masih dibilang remaja atau anak muda. Saat 
membaca berita-berita ini, ada beberapa pertanyaan 
yang muncul di dalam pikiran saya: Seberat apakah 
masalah yang dihadapi, sehingga seakan-akan tidak ada 
harapan lagi? Sehingga bunuh diri menjadi jalan yang 
dianggap paling masuk akal. Atau, sebenci apakah si 
pelaku terhadap korban, sehingga membunuh adalah 
cara mujarab untuk melampiaskan kebencian tersebut. 
Bahkan yang menjadi korban adalah keluarga sendiri. 
Tidak adakah rasa sayang sedikitpun yang dapat menjadi 
alasan untuk menahan diri…. Sangat menyedihkan… 

Namun, kita juga perlu memahami bahwa kejadian 
seperti ini terjadi karena banyak faktor yang 
mempengaruhi pelaku. Meskipun demikian, bukan 
berarti kita juga bisa menuntut lingkungan yang ideal 
bagi setiap orang untuk dapat menghindari kejadian-
kejadian seperti ini. Saat ini saya hanya akan membahas 
hal yang sangat penting yaitu: Komunitas yang sehat.  

Perlu disadari bahwa manusia adalah makhluk sosial. Se 
introvert apapun seseorang, pasti perlu orang lain untuk 
menjadi teman bercerita. Saat kita memendam 
permasalahan sendiri, kita pasti akan mencoba mencari 
solusi berdasarkan pemikiran kita sendiri, padahal belum 
tentu yang terbaik. Kita kadang-kadang perlu sudut 
pandang yang berbeda untuk dapat mengambil 
keputusan yang terbaik.  

Kita perlu komunitas untuk saling menopang dan 
menguatkan. Ingat saat Harun dan Hur menopang 
tangan Musa mulai lelah sehingga tetap terangkat: Harun 
dan Hur menopang kedua belah tangan [Musa], seorang 

di sisi yang satu, seorang di sisi yang lain, sehingga 
tangannya tidak bergerak sampai matahari terbenam. —
Keluaran 17:12.  

Saat kita merasa tidak sendiri, ada semangat yang timbul 
untuk bisa bertahan dalam kesesakan. Sehingga kita 
tidak putus asa dan melakukan keputusan yang salah 
dalam hidup kita. Jika kita mulai merasa tidak seimbang 
dalam hidup, mari segera cari bantuan. Kita harus segera 
mencari Tuhan untuk kembali mendapatkan kekuatan 
yang baru. Kita juga bisa bercerita ke orang lain untuk 
dapat meringankan beban kita asalkan kita memiliki 
circle yang tepat. 

Sebagai orangtua, guru, mentor, pembina rohani, kakak, 
teman maupun anggota suatu cell/komunitas, kita pun 
harus peka terhadap orang-orang di sekitar kita. Sama 
seperti seorang gembala yang memperhatikan domba-
dombanya, jika ada sesuatu yang aneh terjadi pada 
domba, pasti gembala tahu.  

Begitupun kita, jangan anggap remeh perubahan atau 
tanda-tanda sederhana yang terlihat. Misal kita lihat anak 
kita, teman kita atau saudara kita lebih diam dari 
biasanya, atau terlihat tidak fokus, kita bisa bertanya 
kepada mereka. Paling tidak, kita bisa mendengarkan 
mereka. Karena ternyata sekedar mendengarkan dapat 
mencegah tindakan nekat seseorang. Apalagi bila kita 
dengarkan sambil doakan dan kuatkan dengan 
kebenaran Firman Tuhan, pasti lebih dahsyat pemulihan 
yang terjadi.  

"Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! 
Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus" (Gal. 6:2) 

U P D A T E

KOMUNITAS YANG SEHAT 
(oleh Sandri Lusinda Sianipar)



In the Gospel of John, Chapter 10, the teaching of Jesus 
using the metaphor of the shepherd and the sheep is 
profoundly significant, a perfect summarize of the 
relationship between Jesus and His followers. This passage 
offers rich imagery and profound theological insights that 
consists at least three key points:  

 
First, The Shepherd's Leadership 

“I am the good shepherd. I know my own and my own know 
me” (John 10:14)  

This is the most important point in John 10. Jesus describes 
Himself as the "good shepherd" who knows His sheep, and 
whose sheep know Him (John 10:14). This intimate 
knowledge is a sign of a deep, personal relationship. The 
shepherd leads by example, guiding the sheep through life's 
various challenges. Unlike a hire hands shepherd, who cares 
little for the sheep and flees at the first sign of danger, the 
good shepherd is committed to His flock, leading them with 
dedication and unwavering commitment. This leadership is 
not absolute or oppressive but is characterized by an 
authentic and nurturing presence, which fosters trust and 
obedience among the sheep. The sheep follow because they 
recognize the shepherd's voice and trust in his guidance. This 
relationship gives a wonderful example on how leadership 
should be exercised, with a foundation of trust, mutual 
respect, and care. 

Secondly, The Shepherd's Protection 

Jesus states, "I am the gate for the sheep" (John 10:7), a 
metaphor that highlights His role as the protector of the 
flock. The image of the shepherd lying across the entrance of 
the sheepfold to guard against predators vividly illustrates 
this point. The shepherd's alertness ensures that the sheep 
are safe from harm, be it from thieves, robbers, or wild 

animals. This protection extends to spiritual and physical 
well-being, symbolizing Jesus' role in safeguarding His 
followers from spiritual dangers and guiding them toward 
eternal life. The shepherd's presence offers peace and 
security, enabling the sheep to graze and rest without fear. 
This metaphor underscores the protective nature of Jesus' 
mission and His dedication to the welfare of His followers. 

Lastly, The Shepherd's Sacrificial Love  

Jesus declares, "The good shepherd lays down his life for the 
sheep" (John 10:11). This statement sums up the ultimate act 
of love and sacrifice. Unlike the hire hand shepherds who 
abandons the sheep in times of peril, the good shepherd is 
willing to sacrifice His own life for the safety and salvation of 
His flock. This sacrificial love is the cornerstone of Christian 
theology, reflecting the depth of Jesus' commitment to 
humanity. His willingness to die for His sheep simply proves 
the profound value He places on each individual. This selfless 
act is a model for believers, encouraging them to love and 
serve others with the same dedication and selflessness. 

In conclusion, the metaphor of the shepherd and the sheep 
in John 10 presents a rich knowledge about God. The 
shepherd's leadership, protection, and sacrificial love offer an 
intimate portrait of Jesus' relationship with His followers. No 
matter what life brings, we could find security and peace of 
mind in knowing that we have a good Shepherd, that 
passionately leads and guide us. Follow his direction today, 
listen to His words calling and leading us through the storm 
into the calm water. Remember, He will guide us in our faith 
journey into eternity with Him. AMEN (ES) 

ENGLISH DEVOTION

The Shepherd and the Sheep 
I am the good shepherd. I know my own and my own know me, just as the Father knows me and I 

know the Father; and I lay down my life for the sheep.  
(John 10:14-15)
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